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Pengertian Waris

Waris merupakan proses berpindahnya kepemilikan dari seseorang
sebagai akibat dari kematian. Kepemilikan yang dimaksud adalah
kepemilikan terhadap harta bergerak maupun harta tidak bergerak serta
hak-hak yang belum terwujud harta dan masih dapat dipindahkan
kepemilikannya kepada generasi berikutnya yang masih  hidup.
B3Sedangkan menurut kamus besar bahasa indonesai waris adalah orang
yang berhak menerima harta pusaka dari orang yang telah meninggal.*

Waris dalam bahasa Arab Al-Miirats yang berbentuk masdar yang
berasal dari kata waritsa-yaritsu-irtsan-miiraatsan. Sedangkan menurut
istilah ialah mengacu pada perpindahan sesuatu dari satu orang ke orang
lain atau satu kelompok ke kelompok lain.*

Pengertian menurut bahasa tidaklah terbatas hanya pada harta saja,
tetapi mencakup harta benda dan nonharta benda. Terdapat ayat Al-
Qur’an yang menegaskan perihal ini. Demikian pula sabda Rasulullah

SAW. Diantaranya ialah Allah berfirman:
3915 Hadle &35

Artinya : “Dan Sulaiman telah mewarisi Daud.......”(An-Naml :
16)16

3 Maimun Nawawi, Pengantar Hukum Kewarisan Islam, (Surabaya: Pustaka Radja, 2016), 1
4 pysat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),

1556

> Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Warsi Menurut Islam: Al-Mawarits Fisy Syari atil

Islamiyyah ‘Alaa Dhau’ Al Kitaab Wa Sunnah (Depok: Gema Insani, 2007), 33.

1® Kementrian Agama, Al-Qur’an Cordoba, 378

15
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Gl 52 155

Artinya : “......Dan Kami adalah pewarisnya.” (Al-Qashas : 58)*'

Adapun beberapa istilah waris dalam figih mawaris yaitu :

. Waris, ialah orang-orang yang berhak mendapatkan harta

peninggalan  pewaris, baik disebabkan adanya hubungan
kekerabatan dengan jalan nasab atau pernikahan, ataupun sebab
hubungan hak perwalian dengan muwaris.

Muwaris, ialah orang yang diwarisi harta benda peninggalannya,
yakni orang yang meninggal dunia, baik meninggal secara hakiki
atau karena melalui putusan pengadilan, seperti halnya mafqud
(orang yang hilang) dan tidak diketahui kabar berita dan

domisilinya.

. Al-irs, artinya harta warisan yang siap dibagi oleh ahli waris

sesudah diambil untuk keperluan pemeliharaan jenazahnya,

pelunasan hutang serta melaksanakan wasiat.

. Warasah, ialah harta warisan yang telah diterima oleh ahli waris

Tirkah, ialah semua harta peninggalan orang yang meninggal dunia
sebelum diambil untuk kepentingan pemeliharaan jenazah,
pelunasan hutang dan pelaksanaan wasiat yang dilakukan oleh

orang yang meninggal ketika masih hidup.*®

" 1bid. 388

8Suryati, Hukum Waris Islam (Yogyakarta: Andi, 2017), 4
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Dasar-Dasar Hukum Waris

1.

Ayat-ayat Al-Qur’an

Dasar hukum waris dalam beberapa ayat Al-Qur’an. Ayat-ayat
yang berkaitan dengan masalah kewarisan baik secara langsung
maupun tidak langsung dalam Al-Qur’an terdapat beberapa surat dan
ayat, yakni sebagai berikut :

a. Firman Allah dalam surat An-Nisa ayat 12
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Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta
yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai
anak. Jika istri-istrimu itu mempunyai anak, maka kamu mendapat
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat
yang mereka buat atau (dan) sudah dibayar utangnya. Para istri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak
mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri
memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah
dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah dibayar utang-
utangmu. Jika seseorang mati, baik laki- laki maupun perempuan
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang
saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari
kedua jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara
seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau
sesudah dibayar utangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari‘al
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yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Penyantun”. (QS. An-Nisa' ayat 12)

b. Firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 7

4 ¥
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Artinya: Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan
ada hak dan bagian (pula) dari harta peninggalan kedua orang tua
dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang telah
ditetapkan. (Q.S An-Nisa (4): 7

c. Firman Allah dalam Surah An-Nisa ayat 176
Ext s 35 40 o Slls gy o) i) g 28k 2l 48 ok i

1% o % AP /& }/a& . /'g‘, . < - - A
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Artinya: Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang
kalalah). Kata- kanlah: "Allah memberi fatwa kepadamu tentang
kalaiah (yaitu) jika seorang meninggal dunia, dan ia tidak
mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi
sauda- ranya yang perempuan itu seperdua dari harta yang diting-
galkannya, dan saudaranya yang laki-laki mempusakai (seluruh
harta saudara perempuan), jika ia tidak mempunyai anak; tetapi
jika saudara perempuan itu dua orang, maka bagi keduanya dua
pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika
mereka (ahli waris itu terdiri dari) saudara-saudara laki dan
perempuan, maka bagian seorang saudara laki-laki sebanyak
bagian dua orang saudara perempuan. Allah menerangkan (hukum
ini) kepadamu, supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu. (QS. An-Nisa’ ayat 176)
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2. Dasar hukum waris dalam suatu hadist
Hadist Nabi Muhammad yang secara langsung mengatur tentang
kearisan adalah sebagai berikut:
a. Hadist Nabi dari Abdullah Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh

Sunan Tirmidzi:

S G EE 4l BB b ol Wi oy Wi ele] p se W
6@wwuu@ﬂswwuijm&a@su;wm&@
(el gy . 53 oy LsV)

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musa bin Ismail telah
menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami
Ibnu Thawus dari ayahnya dari Ibnu ‘Abbas dari Nabi Muhammad
SAW bersabda: “Berikanlah bagian faraidh (warisan yang telah

ditetapkan) kepada yang berhak, maka bagian yang tersisa bagi
pewaris laki-laki yang paling dekat (nasabnya)”.'®

Berikanlah bagian-bagian yang ditentukan itu kepada yang
berhak, yang dimaksudkan disini adalah enam bagian yang telah
ditetapkan dalam Al-Qur’an, yaitu: seperdua, seperempat, seperdelapan,
dua pertiga, dan seperenam. Sedangkan yang dimaksud “laki-laki yang
terdekat” menurut Ibnu Baththal adalah ashabah (ahli waris laki-laki
yang berhak mendapatkan harta warisan tanpa ada ukuran tertentu),
setelah ashhabul furidh (ahli waris yang berhak berdasarkan enam
bagian yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an). Maka sisa harta tersebut
hanya diberikan kepada yang jauh urutan nasabnya. Jika urutan

nasabnya sama, maka mereka saling berbagi rata.”’

19 Synan Tirmidzi, Sunan Tirmidzi jilid 1, (Beirut: Dar Al-Figri: 2005), 31
% Muhammad bin Ismail Ash-Shan’ani, Subulassalam Jilid 11, (Kairo: Musthafa al-Babi al-
Halabi, 1960), 98
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b. Hadist yang diriwayatkan Bukhari Muslim:
Bty 43l Y1 850 Yy Jle 93 U1 Jsmy b 8 JB 0By gl daw e
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Artinya: Dari Sa'd bin Abi Waqgash Radhiyallahu Anhu berkata: Ya
Rasulullah, bagaimana pendapatmu, saya mempunyai harta. tetapi
tidak ada yang dapat mewarisi hartaku selain seorang anak saya
perempuan, apakah sebaiknya saya wasiatkan dua pertiga harta saya
untuk beramal? "jangan" jawab Rasulullah. Separoh, ya Rasulullah?
sambungku. Rasulullah menjawab: jangan, "Sepertiga”. sepertiga Itu
sudah banyak. Jika kamu meninggalkan ahli waris dalam keadaan
yang cukup adalah lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka
dalam keadaan miskin yang meminta-minta kepada orang banyak.
(HR. Muttafaq Alaih)".**
3. Dasar hukum dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Besarnya bagian harta waris diatur juga dalam Kompilasi Hukum
Islam Pasal 176 yang berbunyi: “Anak perempuan bila hanya seorang
ia medapat separuh bagian, bila dua orang atau lebih mereka bersama-
sama mendapatkan dua pertiga (2/3) bagian, dan apabila anak
perempuan bersama-sama dengan anak laki-laki, maka bagian anak
laki-laki adalah dua berbanding satu dengan anak perempuan”. Pasal
ini menjelaskan bagian anak perempuan jika satu orang saja akan
mendapatkan setengah (%), jika anak perempuannya lebih dari dua
maka akan mendapatklan dua pertiga (2/3) bagian, dan apabila anak

perempuan bersama anak laki-laki, maka bagiannya dua banding satu

dengan anak perempuan.

2! Terjemahan Shahih Bukhari, Buku 80,
https://www.iium.edu.my/deed/hadith/bukhari/080_sht.html diakses pada tanggal 09 Juni 2024


https://www.iium.edu.my/deed/hadith/bukhari/080_sbt.html
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Pasal 181 vyang berbunyi: “Bila seorang meninggal tanpa
meninggalkan anak dan ayah, maka saudara laki-laki dan saudara
perempuan seibu masing-masing mendapat seperenam (1/6) bagian.
Bila mereka itu dua orang atau lebih maka mereka bersama-sama
mendapat sepertiga (1/3) bagian”. Pasal ini menjelaskan bahwa bila
ahli waris tidak meninggalkan anak atau ayah, maka saudara

Pasal 183 yang berbunyi: “Para ahli waris dapat bersepakat
melakukan perdamaian dalam pembagian harta warisan, setelah
masing-masing menyadari bagiannya”. Maksud dari pasal 183 ini
ialah ketika ahli waris mengalami permasalahan atau sengketa dalam
pembagian harta waris dan melakukan dengan kesepakatan bersama
dan melakukan perdamaian setelah masing-masing menyadari
bagiannya.

Pasal 188 yang berbunyi: “Para ahli waris baik secara bersama-
sama atau perseorangan dapat mengajukan permintaan kepada ahli
waris yang lain untuk melakukan pembagian harta warisan. Bila ada
di antara ahli waris yang tidak menyetujui permintaan itu, maka yang
bersangkutan dapat mengajukan gugatan melalui Pengadilan Agama
untuk dilakukan pembagian harta warisan”. Pasal ini menjelaskan
bahwa ketika melakukan pembagian harta waris, terdapat ahli waris
yang tidak menyetujui hal tersebut, maka yang bersangkutan bisa
mengajukan gugatan melalui Pengadilan Agama untuk melakukakn

pembagian harta warisnya.
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C Syarat dan Rukun Waris
Agar tidak terjadi kesalahan dalam pembagian harta waris, maka
sebelum melakukan pembagian harta warisan perlu mengetahui syarat dan
rukun waris dalam Islam. Syarat merupakan ketentuan (peraturan,
petunjuk) yang harus dilakukan. Adapun syarat-syarat waris yaitu:
a. Kepastian kematian Muwarist (pemilik harta):

Kepastian ini bisa didapatkan melalui kondisi fisik atau non
fisik dari pewaris. Dengan memperhatikan kondisi tubuh atau
badannya yang menurut vonis dokter sudah dinyatakan meninggal
dunia

b. Kepastian Masih Hidupnya Ahli Waris (Muwarist). Adanya ahli
waris yang masih hidup secara nyata pada waktu pewaris
meninggal dunia.

c. Kepastian Diketahuinya Hubungan Ahli Waris, baik itu dari
pernikahan, kerabatnya, atau wala’ (pembebasan budak), serta

adanya suatu hubungan dari si-mayit®

Disamping syarat waris, perlu dipahami juga rukun-rukun waris.
Rukun merupakan unsur bagian dari suatu perbuatan yang menentukan
sah atau tidaknya perbuatan tersebut.?® Adapun rukun waris dalam

lislam (Arkan Al-Irtsi) yaitu :

22 Muchtar Ali, Panduan Praktis Pembagian Waris (Jakarta:Direktorat Urusan Agama Islam dan
Pembinaan Syariah Direktorat Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Kementrian Agama RI,
2013), 19-21

% Ibid, 74
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Muwarist: adanya mayit, dengan kata lain pemilik harta telah
meninggal dunia dan sejak detik itu hartanya sudah berpindah
kepada ahli waris dengan ketentuan syara’

Warist: adanya ahli waris sejak si mayit meninggal dunia sejak
detik mayit menghembuskan nafas terakhir dan disyaratkan ahli
waris si-mayit masih hidup atau dinyatakan hidup ketika si mayit
menghembuskan nafas terakhir.

Mawruts: harta bawaan dan harta bersama dikurangi biaya-biaya
yang dikeularkan untuk pewaris selama sakit dan setelah meninggal
dunia. Harta warisan berbeda dengan harta peninggalan. Tidak
semua harta peninggalan menjadi harta warisan yang dapat
diwariskan kepada ahlil waris, melainkan semua harta warisan baik
berupa benda maupun berupa hak-hak yang harus bersih dari segala
sangkut paut dengan orang lain. Karena, pengertian harta
peninggalan ialah harta yang ditinggalkan oleh orang yang mati

secara mutlak.?*

4. Sebab-sebab mewarisi

Terdapat beberapa ketentuan mengenai seseorang bisa saling

mewarisi diantaranya yaitu® :

1) Kekerabatan (nasab/keturunan)

Kekerabatan bisas disebut dengan nasab hakiki, yaitu hubungan

keluarga atau orang yang mewarisi dengan orang yang diwarisi

24 Abdillah Mustari, Hukum Kewarisan Islam, (Makassar: Alaudin University Press, Desember

2013), 28

2> Khairuddin, Fikih Faraidh : Teknik Penyelesaian Kasus Waris, (Aceh : Sahifa, 2020), 9-10.



2)

3)

4)

24

memiliki hubungan yang tidak pernah bisa dipisahkan, seperti
anak dengan orang tuanya, saudara dengan saudara yang lainnya.
Perkawinan

Perkawinan menyebabkan timbulnya hubungan mushaharah,
merupakan sebab lain seseorang mendapatkan harta waris.
Meskipun diantara keduanya belum pernah melakukan hubungan
intim, ataupun jika istri berada dalam posisi iddah talak raj’i, hak
pewaris tetap berlaku.

Wala’ (Pembebasan hamba sahaya)

Hak mendapatkan kewarisan yaitu karena telah memerdekakan
hamba sahaya. Apabila hamba sahaya itu telah merdeka dan
memiliki kekayaan, jika ia meninggal dunia, orang Yyang
memerdekakannya berhak mendapatkan warisan jika mantan
hamba sahaya tersebut tidak memiliki ahli waris lainnya.
Sebaliknya jika yang meninggal adalah orang yang membebaskan
hamba sahaya, maka hamba sahaya tersebut tidak dapat mewarisi
harta orang yang membebaskannya.

Sesama muslim

Jika si mayat tidak memiliki waris baik itu melalui kekerabatan,
perkawinan ataupun wala’ maka hartanya tersebut diberikan

kepada baitul mal.
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D  Ahli Waris Dan Bagiannya

Ahli waris terdapat tiga macam yaitu dzawil furudh, dzawil arham, dan

ashabah?.

1)

2)

3)

Dzawil furudh

Dzawil furudh merupakan ahli waris yang telah ditetapkan oleh al-

Qur’an, as-sunnah dan ijma’ untuk memperoleh bagian tertentu dalam

pembagian harta warisan. Mereka berjumlah 12 golongan diantaranya

yaitu :

a) Empat golongan laki-laki yaitu ayah, kakek, suami, dan saudara
laki-laki seibu.

b) Delapan golongan perempuan yaitu istri, anak perempuan, saudara
perempuan sekandung, saudara perempuan seayah, saudara
perempuan seibu, cucu perempuan dari anak laki-laki, ibu, nenek
(baik dari pihak ayah atau ibu).

Dzawil arham

Dzawil arham merupakan orang-orang yang mempunyai hubungan

kekerabatan tetapi tidak mendapatkan hak warisan . kebanyakan

mereka berada pada garis keturunan perempuan.

Ashabah

Ashabah yaitu ahli waris yang mendapatkan sisa harta warisan setelah

dibagikan kepada ahli waris lainnya dari kategori dzawil furudh.

% |pid, 15.
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Adapun ahli waris antara laki-laki dan perempuan diantaranya yaitu :
a. Laki-laki
Adapun orang-orang yang mendapatkan warisan dari pihak laki-
laki ialah mereka yang disepakati atas mendapatkan warisan. ada 10
orang yang mendapatkan bagian dari pihak laki-laki, yaitu:*’

1) Anak laki-laki

2) Anak laki-laki dari anak laki-laki (cucu laki-laki) kebawah

3) Ayah

4) Kakek keatas

5) Saudara laki-laki

6) Anak laki-laki dari saudara laki-laki, walaupun jauh

7) Paman

8) Anak laki-laki dari paman, walaupun jauh

9) Suami

10) Tuan atau majikan laki-laki yang telah memerdekakan

(budaknya)
Apabila semua ahli waris dari pihak laki-laki kumpul, maka yang
dapat dipastikan memperoleh warisan adalah 3 orang, yaitu :
1) Ayah
2) Anak laki-laki

3) Suami

" Muhammad Ibnu Qosim Al-Ghazi, Kitab Fathul Qorib, 92-94
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b. Perempuan

Adapun orang-orang yang mendapatkan warisan dari pihak
perempuan, mereka yang disepakati atas mendapatkan warisan ada 7
yaitu:

1) Anak perempuan

2) Anak perempuan dari anak laki-laki, kebawah

3) lbu

4) Nenek, keatas

5) Saudara perempuan

6) Istri

7) Tuan atau majikan yang telah memerdekakan (budaknya)

Apabila semua ahli waris dari pihak perempuan tersebut
terkumpul, maka dari mereka yang mendapat hak waris hanya 5
orang, yaitu:

1) Anak perempuan

2) Anak perempuan dari anak laki-laki

3) lbu

4) lstri

5) Saudara perempuan sekandung

Sistem Pembagian Harta Waris

Adapun sistem pembagian waris yang pasti. Dalam sebagian
keterangan dengan ungkapan, adapun beberapa bagian yang disebutkan
dalam Al-Qur’an itu ada enam macam. Tidak ditambahi dan tidak

dikurangi, kecuali bila ada hal-hal baru, misalnya ‘aul. Aul ialah terjadinya
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kelebihan dalam hitungan bagian-bagiannya dan terjadi kekurangan pada

harta yang akan dibagikan. Adapun enam macam itu ialah:

a. Bagian %2. Adapun yang mendapatkan bagian ¥z ada 5 orang, ialah:

1)

2)

3)

4)

5)

Anak Perempuan

Anak perempuan dari anak laki-laki ketika masing-masing
dadri keduanya sendirian, tidak ada laki-laki yang dapat
mengashobahi mereka berdua

Saudara perempuan seayah dan seibu

Saudara perempuan seayah saja, ketika masing-masing dari
keduanya sendirian, tidak ada laki-laki yang dapat
mengashobahi mereka berdua

Suami jika tidak bersamaan anak, baik anak laki-laki atau

perempuan

b. Bagian Y. Adapun orang yang mendapatkan bagian ¥s ada dua

orang ialah:

1)

2)

Suami yang besertakan anak atau cucu, baik anak tersebut dari
dia atau suami lainnya

Istri satu, dua dan banyak %, serta tidak ada anak atau cucu

c. Bagian 1/8. Adapun orang yang mendapatkan bagian 1/8 ialah

dimiliki oleh istri satu, dua dan banyak (3/4) yang besertaan anak

atau cucu. Semua istri itu berserikat dalam 1/8 bagian (tidak setiap

satu istri mendapatkan 1/8).

%8 1bid, 9
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d. Bagian 2/3. Adapun orang yang mendapatkan bagian 2/3 ada 4

orang, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Dua anak perempuan atau lebih

Dua anak perempuan atau lebih dari anak laki-laki. Dalam
sebagian redaksi kitab lain disebutkan: Dan beberapa anak
perempuan dari anak laki-laki

Dua saudara perempuan atau lebih seayah dan seibu

Dua saudara perempuan atau lebih seayah saja. Bagian ini (2/3)
tatkala mereka tersendiri terdiri dari saudara laki-laki (tidak ada

saudara laki-laki)

e. Bagian 1/3. Adapun orang yang mendapatkan bagian 1/3 ada 2

orang, yaitu:

1)

2)

Ibu, ketika ibu tidak dihalangi. Hal ini, apabila bagi mayit tidak
ada anak dan tidak ada cucu atau dua orang dari beberapa
saudara laki-laki dan perempuan, baik mereka itu seayah-
seibu, seayah saja atau seibu saja.

Dua orang saudara laki-laki dan perempuan atau lebih dari dari
anaknya ibu (saudara seibu). Baik mereka semuanya laki-laki,
perempuan atau banji, atau sebagian laki-laki semisal sebagain

yang lain perempuan semisal.

f. Bagian 1/6. Adapun orang yang mendapatkan bagian 1/6 ada 7

orang, yaitu:

1)

Ibu besertaan adanya anak atau cucu dari anak laki-laki, atau

dua saudara laki-laki mapun pererpuan atau lebih Dalam hal ini



2)

3)

4)

5)

6)
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tidak ada perbedaan antara semuanya saudara yang seayah-
seibu dan lainnya (seayah saja atau seibu saja), atau setengah
dari mereka seayah seibu dan sebagaian yang lain seibu atau
seayah saja.

Nenek satu, dua atau tiga, tatkala tidak adanya ibu

Cucu perempuan dari anak laki-laki beserta anak
perempuannya sendiri (bintus sulbi), untuk menyempurnakan
bagian 2/3

Satun saudara perempuan seayah beserta satu saudara
perempuan untuk yang seayah-seibu. menyempurnakan bagian
2/3

Ayah besertaan adanya anak atau Cucu dari anak laki-laki Dan
masuk dalam perkataan Mushannif, yaitu suatu permasalahan
apabila mayit meninggalkan seorang anak perempuan dan
ayah, maka bagi anak perempuan mendapatkan bagian pasti %2,
sedangkan ayah mendapatkan bagian 1/6. Adapun
kelebihannya berstatus sebagai bagian ashabah.

Kakek, ketika tidak ada ayah. Dan terkadang kakek juga
mendapatkan bagian 1/6 apabila beserta beberapa saudara laki-
laki, sebagaimana permasalahan jika bersama kakek ada orang
yang mendapat bagian pasti. Bagi kakek, bagian 1/6 tersebut
lebih baik daripada pembagian hasil rata, dan daripada 1/3nya
sisa, misalnya dalam masalah ada dua anak perempuan, satu

kakek dan tiga saudara laki-laki
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7) Seorang dari anak ibu (saudara seibu) baik laki-laki ataupun

perempuan.

F  Pandangan Hukum Islam Terhadap Sengketa Tanah Waris

Pembagian  Pembagian waris dalam Islam telah diatur dan
dijelaskan dalam Al-Qur’an dan hadist yang memberikan penjelasan
tentang bagaimana harta peninggalan seseorang harus dibagi antara ahli
warisnya. Dalam Islam pembagian waris yang memiliki ketentuan yang
telah ditetapkan, yang dimana sebagian besar harta peninggalan akan
dibagi sesuai dengan ketentuan yang telah diatur dalam Al-Qur’an dan
hadist, dan sebagian kecil dapat ditentukan oleh wasiat yang dibuat oleh
pewaris sebelum meninggal. Sengketa harta waris merupakan pertikaian
atau perselisihan terhadap pembagian harta warisan yang telah diberikan

dengan hukum waris yang telah digunakan®

Penyelesaian sengketa kewarisan prespektif pembagian waris Islam
merupakan hal yang penting untuk dipahami dalam konteks Hukum Islam.
Dalam proses penyelesaian sengketa, melibatkan ahli waris dan dapat
melibatkan pihak ketiga atau disebut mediator. Maka dalam penyelesaian
sengketa tanah waris yang menggunakan cara non litigasi atau diluar
pengadilan dan memerlukan mediator untuk memberikan jalan keluar
terhadap permasalahan yang sedang terjadi oleh pihak yang bersengketa.
Islam memperbolehkan penyelesaian sengketa tanah waris secara non

litigasi dengan syarat bahwa dalam proses penyelesaian sengketa tersebut

2% Nur Fitri Okinawa, Sengketa Harta Waris: Tinjauan Hukum Perbandingan Hukum Waris
Berdasarkan Naskah Hukum Waris, Jurnal Iimiah Mahasiswa, (Surakarta, 2020), 8
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tidak mengandung hal-hal yang bertentangan dengan syariat agama Islam.

Begitupun sebaliknya, Islam tidak membolehkan penyelesaian
sengketa warisan yang didalamnya mengandung beberapa unsur yang
bertentangan dengan syariat agama Islam seperti menunjuk sang mediator
yang tidak cakap, belum baligh, dan orang yang fasik, sehingga

menyebabkan adanya ketidakadilan dalam pembagian waris tersebut®

%0 Suriana, M. Thahir Maloko, Adriana Mustofa, Tinjauan Hukum Islm Terhadap Penyelesaian
Sengketa Tanah Warisan Melalui Jalur Non Litigasi, Jurnal limiah Mahasiswa Jurusan Hukum
Ekonomi Syariah, Vol. 4 No 4, (Makasar, 4 Juli 2023), 285



